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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah suatu modul matematika berbasis teori 

Konstruktivisme pada materi peluang untuk SMP/MTs Kelas VIII yang bertujuan 

untuk mengetahui validitas dan kelayakan dari modul tersebut. Modul ini 

dikembangkan sesuai dengan prosedur tahap pengembangan ADDIE, yaitu tahap 

analisis (analyze), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi 

(evaluation) dengan hasil dari setiap tahapan pengembangan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Hasil Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap pertama adalah analisis. Analisis bertujuan untuk mengetahui arah 

pengembangan modul berdasarkan kebutuhan siswa. Analisis terbagi menjadi dua 

yaitu anaisis teori yang berkenaan dengan kurikulum dan batasan modul serta data 

yang didapatkan melalui observasi dan wawancara dengan guru dan siswa. 

 

a. Analisis Teori 

Pemilihan materi matematika pada modul ini merupakan langkah awal 

analisis kurikulum. Dalam penelitian ini, standar kompetensi yang digunakan 

berdasarkan standar kompetensi kurikulum 2013 pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan. Modul ini juga menerapkan pendekatan Saintifik 5M berdasarkan 
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kurikulum 2013 yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengomunikasikan. 

 

b. Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis kebutuhan siswa perlu dilakukan karena karakteristik siswa 

adalah sasaran dalam pengembangan modul. Analisis kebutuhan siswa dilakukan 

pada siswa kelas VIII di MTsN 3 Kota Banjarmasin. Analisis dilakukan dengan 

cara melakukan observasi dan wawancara dengan siswa. Hasil temuan yang akan 

dipakai sebagai acuan pembuatan modul meliputi hal berikut: 

 

1) Karakteristik siswa 

a) Siswa menyukai pelajaran matematika yang dihubungkan dengan 

pengalamannya. 

b) Siswa lebih aktif saat dilakukan pendekatan kontekstual dengan menjadikan 

mereka sebagai objek pembahasan. 

 

2) Keinginan siswa 

a) Adanya contoh soal yang memiliki penyelesaian runtut dan lengkap, tidak 

diringkas. 

b) Adanya permainan dalam bentuk kegiatan yang berkaitan langsung dengan 

materi pelajaran seperti permainan melempar dadu. 

c) Penjelasan materi buku yang lengkap dan rinci, lebih banyak penjelasan materi. 

d) Tampilan modul lebih menarik seperti penambahan elemen warna yang 

bervariasi dan gambar yang mempresentasikan materi. 
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3) Kelebihan/Potensi Siswa 

a) Siswa memiliki keaktifan belajar bagus 

b) Siswa memiliki tingkat kemandirian tinggi 

c) Siswa lebih cepat memahami materi melalui pendekatan kontekstual 

 

4) Kekurangan Siswa 

a) Siswa lambat memahami informasi melalui bahasa matematis.  

b) Pengetahuan siswa terbatas pada apa yang ada di sekitar mereka. 

 

c. Analisis Kebutuhan Guru 

Analisis kebutuhan guru perlu dilakukan karena guru sebagai pengajar 

yang akan menggunakan modul untuk diajarkan langsung kepada siswa. Analisis 

kebutuhan guru dilakukan pada salah satu guru matematika MTsN 3 Kota 

Banjarmasin. Analisis dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan guru. 

Hasil temuan berupa saran yang akan dipakai sebagai acuan pembuatan modul 

meliputi hal berikut: 

1) Modul dikaitkan dengan pengalaman siswa sehari-hari. 

2) Modul dengan materi yang tersusun runtut dimulai dari yang paling dasar 

sampai kompleks. 

3) Modul berisi apersesi tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan diajarkan 

Dari hasil analisis tersebut, maka peneliti akan mengembangkan modul 

berdasarkan karakteristik siswa yang sudah dipaparkan dengan menyesuaikan 
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kompetensi dasar, isi materi dan pendekatan pembelajaran yang ada pada 

kurikulum 2013 serta teori tentang penyusunan modul. 

 

2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perencanaan, ada beberapa kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Penetapan Tujuan Pembelajaran 

Penetapan tujuan pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar yang 

telah ditetapkan di standar isi kurikulum 2013 tentang materi peluang. Selanjutnya 

adalah perancangan indikator pencapaian kompetensi yang menjadi tujuan dalam 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Setelah mempelajari materi ini, 

siswa diharapkan mampu menggunakan konsep peluang untuk menyelesaikan 

masalah terkait kehidupan sehari-hari dengan pendekatan konstruktivisme. 

b. Perancangan Media 

Untuk membuat modul ini, peneliti menggunakan aplikasi Microsoft 

Power Point 2010 dalam pengetikannya dan aplikasi Canva dalam membuat 

desain modulnya. Aplikasi Microsoft Power Point mendukung dalam pengetikan 

rumus matematika dan mudah dalam menginput gambar atau simbol-simbol 

matematika. Sedangkan aplikasi Canva membantu dalam mendesain cover modul, 

halaman depan, daftar isi, peta konsep, standar kompetensi, halaman isi modul, 

kunci jawaban, dan bagian belakang modul. 

c. Perancangan Penyajian Materi 

Untuk menyajikan materi, peneliti mengacu pada buku matematika 

kurikulum 2013 yaitu Buku dari Kemendikbud, Intan Pariwara, Erlangga, dan 
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buku dari sumber lainnya. Penyajian materi pada modul ini akan mengacu pada 

pinsip 5M yang ada pada kurikulum 2013 yang akan terbagi dalam 5 kegiatan 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Bagian 

mengamati diberi judul „yuk mengamati‟, bagian  ini menampilkan beberapa 

ilustrasi kasus yang berkaitan dengan materi pembahasan dan ajakan kepada siswa 

untuk menemukan alternatif solusi dalam memecahkan kasus tersebut. Bagian 

„menanya‟ diberi judul „yuk menanya‟, bagian ini berisi contoh pertanyaan yang 

mengajak siswa berpikir untuk membuat pertanyaan serupa yang muncul setelah 

ia membaca ilustrasi kasus pada bagian „yuk mengamati‟. Bagian mencoba diberi 

judul „yuk menggali informasi‟, bagian ini berisi lembar kegiatan yang harus diisi 

siswa sebagai hasil dari konstruksi siswa membentuk pemahaman dan berisi 

informasi tambahan untuk menambah pemahaman terhadap materi  pelajaran. 

Bagian „menalar‟ diberi judul „yuk menalar‟, bagian ini berisi beberapa 

pertanyaan yang harus dijawab siswa untuk menguji kedalaman pemahaman siswa 

terhadap materi melalui kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Bagian 

„mengomunikasikan‟ diberi nama „yuk berbagi‟, bagian ini berisi ajakan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil penalarannya di depan kelas agar dapat 

dievaluasi oleh guru mengenai ketepatan hasil pemahaman yang diperoleh siswa. 

d. Perancangan Kerangka Modul 

Berdasarkan teori penyusunan modul dan analisis kebutuhan di lapangan, 

maka kerangka modul disusun meliputi: 
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1) Bagian Pembuka 

a) Cover Modul 

Bagian cover modul memuat judul modul, nama penulis, sasaran 

pengguna, logo UIN, logo kemendikbud, logo kurikulum 2013, dan gambar 

pendukung. Cover modul dibuat dengan dominasi warna hijau dengan kombinasi 

warna kuning dan putih yang diharapkan mampu menarik perhatian siswa untuk 

menggunakan modul. 

b) Kata Pengantar 

Bagian kata pengantar berisi sambutan yang diawali dengan mengucap 

syukur, ucapan terimakasih penulis kepada pihak yang telah membantu, serta 

harapan penulis terkait kebermanfaatan modul. 

c) Daftar isi 

Bagian daftar isi berisi daftar keseluruhan kegiatan untuk memudahkan 

peserta didik mengetahui keseluruhan isi dan halaman modul. 

d) Deskripsi Modul 

Deskripsi modul berisi penjelasan karakteristik modul dan tujuan 

penggunaan modul. Harapannya agar guru dan siswa memahami sifat dan 

karakteristik modul sehingga dapat mengarahkan pembelajaran sesuai tujuan yang 

ingin dicapai. 

e) Petunjuk penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi petunjuk tata cara penggunaan modul agar 

siswa dan guru lebih memahami isi modul dan pembelajaran berlangsung efektif. 
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f) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Pencapaian 

Bagian ini menyajikan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 

pencapaian yang menjadi tujuan pembelajaran modul. Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar diambil dari Buku Standar Isi Kurikulum 2013. Sedangkan 

indikator pencapaian memuat tujuan yang ingin dicapai dari digunakannya modul. 

g) Peta Konsep 

Bagian peta konsep menampilkan ilustrasi hubungan suatu konsep materi 

dengan konsep materi lainnya. Bagian ini dibuat seperti bagan yang diberi warna 

dengan ukuran huruf lebih besar dari bagian lainnya. 

2) Bagian isi (Materi) 

a) Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi tinjauan materi secara umum atau sebagai 

pendekatan awal sebelum memasuki kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini diisi 

dengan menampilkan ilustrasi materi peluang yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. 

b) Kegiatan belajar 1, 2, dan 3 

Bagian kegiatan belajar berisi materi pokok yang dibagi dalam 3 

pembahasan. Setiap pembahasan diuraikan ke dalam 5 kegiatan yaitu;  yuk 

menalar, yuk menanya, yuk menggali informasi, yuk menalar, dan yuk berbagi. 
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c) Contoh Soal 

Bagian contoh soal berisi beberapa soal yang disajikan beserta cara 

penyelesaiannya secara sistematis. Dengan adanya contoh soal diharapkan siswa 

mampu memahami langkah penyelesaian soal yang berbasis konstruktivisme. 

d) Uji Pemahaman 

Bagian ini berisi soal latihan berbentuk isian sebanyak 5 atau 6 soal. Soal 

latihan dibuat bervariasi yaitu dari mudah ke sulit. Diharapkan siswa mampu 

mengkonstruksi pemahaman secara kreatif. 

e) Rangkuman 

Bagian rangkuman berisi ringkasan materi keseluruhan yang disajikan dari 

kegiatan 1 sampai kegiatan 3 secara padat dan jelas. Dengan adanya rangkuman 

diharapkan dapat memudahkan siswa memahami keseluruhan kegiatan belajar. 

f) Uji Kompetensi 

Bagian ini berisi soal tes evaluasi berbentuk soal isian dan uraian sebanyak 

15 soal yang bervariasi dari level mudah sampai sulit. Soal tes uji kompetensi ini 

berfungsi sebagai uji pemahaman siswa terhadap keseluruhan materi dari awal 

sampai akhir. Diharapkan dengan adanya uji kompetensi mampu memotivasi 

siswa untuk menemukan penyelesaian soal secara kreatif  dari hasil konstruksinya 

secara mendalam. 
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3) Bagian Penutup 

a) Glosarium 

Bagian glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks materi beserta 

penjelasan arti istilah tersebut yang ditulis secara alfabetis yang diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami istilah yang kurang dipahami dalam teks 

materi. 

b) Daftar Pustaka 

Bagian daftar pustaka berisi daftar buku dan rujukan yang digunakan 

sebagai bahan dalam penulisan modul yang disusun secara alfabetis. 

c) Tentang Penulis 

Bagian ini berisi tentang biodata penulis modul beserta pesan-pesan yang 

ingin disampaikannya kepada pengguna modul. 

d) Kunci Jawaban 

Bagian ini berisi kunci jawaban untuk uji pemahaman dan uji kompetensi. 

Kunci jawaban yang dibuat hanya jawaban akhir tanpa penyelesaian. Dengan 

adanya kunci jawaban diharapkan siswa dapat mengoreksi hasil pengerjaannya 

dengan membandingkannya dengan kunci jawaban. 
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e. Perancangan Desain Isi Modul 

Tabel 4.1 Rancangan Desain Modul 

Bagian Modul Hasil Rancangan 

Cover Modul  

 

Kata pengantar,  

deskripsi modul, 

petunjuk 

penggunaan, 

glosarium, daftar 

pustaka, tentang 

penulis, dan kunci 

jawaban 
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Bagian Modul Hasil Rancangan 

Daftar Isi 

 

Kompetensi Inti, 

Kompetensi dasar, 

dan Indikator 

pencapaian 

 

Peta konsep 
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Bagian Modul Hasil Rancangan 

Pendahuluan 

 

Kegiatan dalam 

modul 
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f. Perancangan Instrumen 

Perancangan Instrumen bertujuan untuk mengevaluasi modul yang telah 

dibuat. Instrumen yang digunakan terdiri dari angket validasi ahli (ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa) dan angket respon siswa. Angket validasi ahli diadaptasi 

dari komponen penilaian kelayakan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yang disesuaikan dengan materi dan basis modul. Sedangkan angket 

respon siswa disusun berdasarkan beberapa indikator yang meliputi ketertarikan, 

isi materi, dan kebahasaan. 

3. Hasil Tahap Pengembangan (Development) 

Modul yang dihasilkan dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian pembuka, 

isi (materi), dan penutup. Modul dibuat dengan tema warna dominasi hijau tua 

yang dikombinasikan dengan warna kuning dan jingga.   

a. Bagian Pembuka 

Tabel 4.2  Hasil Pengembangan Bagian Pembuka 

Cover Modul 

 
 
 
 

 

Kata pengantar 
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Daftar Isi 

 

Deskripsi modul 

 
Petunjuk penggunaan 

 

KI, KD, dan Indikator 

 
Peta Konsep 
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b. Bagian Isi Modul 

Tabel 4.3  Hasil Pengembangan Bagian Isi 

Pendahuluan 

 

Kegiatan Belajar 

 
Kegiatan Belajar 

 

Kegiatan Belajar 

 
Contoh soal 

 
 

 
 

Contoh soal 
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Uji Pemahaman 

 

Rangkuman 

 
Uji Kompetensi 

 

Uji Kompetensi 

 
 

c. Bagian Penutup 

Tabel 4.4  Hasil Pengembangan Bagian Penutup 

Glosarium  

 
 

Daftar pustaka 
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Tentang penulis  

 

Kunci jawaban 

 
     

4. Hasil Tahap Implementasi 

a. Validasi Modul 

Proses validasi modul matematika berbasis teori konstrukstivisme pada 

materi peluang di kelas VIII MTsN 3 Kota Banjarmasin diuji oleh 3 orang 

validator yang terdiri dari validator materi, validator media, dan validator bahasa. 

Hasil validasi berupa nilai yang diambil dari pengisian angket dan saran/komentar 

validator untuk mengarahkan peneliti dalam merevisi modul menjadi lebih baik. 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi materi bertujuan untuk menguji kelayakan isi dan penyajian 

modul. Adapun yang menjadi validator materi yaitu Bapak Muh. Fajaruddin 

Atsnan, M. Pd. selaku dosen Pendidikan Matematika UIN Antasari Banjarmasin. 

Hasil validasi materi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Analisis Validator 

1 Kelayakan Isi 

∑ Skor 44 

∑ n 8 

 ̅ 4,88 

Kriteria Sangat Baik 
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No Aspek Analisis Validator 

2 Kelayakan Penyajian 

∑ Skor 54 

∑ n 11 

 ̅ 4,91 

Kriteria Sangat Baik 

3 
Teori 

Konstruktivisme 

∑ Skor 33 

∑ n 7 

 ̅ 4,71 

Kriteria Sangat Baik 

Rata-rata 
 ̅ 4,83 

Kriteria Sangat Baik 

 

2) Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media bertujuan untuk menguji kelayakan kegrafikan modul. 

Adapun yang menjadi validator media yaitu Ibu Rahmita Yuliana Gazali, M. Pd. 

selaku dosen Pendidikan Matematika STKIP PGRI Banjarmasin. Hasil validasi 

media disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.6.  Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Analisis Validator 

1 Kelayakan Kegrafikan 

∑ Skor 57 

∑ n 12 

 ̅ 4,75 

Kriteria Sangat Baik 

 

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa bertujuan untuk menguji kelayakan kebahasaan modul. 

Adapun yang menjadi validator bahasa yaitu Ibu Sari Noor Azijah, M.Pd. selaku 

dosen di UIN Antasari Banjarmasin. Hasil validasi bahasa disajikan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.7.  Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Analisis Validator 

1 Kelayakan Kebahasaan 

∑ Skor 62 

∑ n 13 

 ̅ 4,77 

Kriteria Sangat Baik 

 

b. Hasil Revisi Modul 

Hasil revisi modul didasarkan pada komentar dan saran perbaikan yang 

disampaikan oleh masing-masing validator saat menilai kualitas modul 

matematika berbasis teori konstrukstivisme pada materi peluang di kelas VIII 

MTsN 3 Kota Banjarmasin. Hasil revisi modul berdasarkan saran ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.8.  Revisi Produk Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bagian Indikator Pencapaian (halaman v): Tambahkan kata “Kompetensi” di 

Indikator Pencapaian 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bagian Ilustrasi 2 dan Yuk Menanya (halaman 3): 

1. Kata baik diganti tepat. 

2. Diperjelas berapa banyak membuat pertanyaan. 

3. Ganti gambar atau langsung saja tidak pakai jam istirahat sekolah 

4. Satu dadu bermata enam 

 

 

 

 
Bagian Yuk Bermain (halaman 13): 

4-5 orang terlalu banyak, cukup berpasangan saja 
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Tabel 4.9. Revisi Produk Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bagian Yuk Menggali Informasi (halaman 4, 9, dan 16): Tambahkan poin 

pendukung/ pelengkap untuk menambah wawasan siswa. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 

 
 

 

 
 

 

Tabel 4.10. Revisi Produk Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Kata Pengantar: penggunaan huruf kapital dan kata sambung 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Pendahuluan (halaman 1): hadiah dan doorprize sama, cukup gunakan 

doorprize saja 
 

 
 

 

 

Ilustrasi 1 (halaman 2): Kata sambung jangan diletakkan di awal kalimat, ganti 

dengan kata “berdasarkan” atau yang lainnya. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Ilustrasi 2 (halaman 3): penggunaan tanda koma, huruf kapital, kata sambung, 

dan kata berimbuhan. 
 

 
 

 

 

Ilustrasi 2 (halaman 6): Penggunaan kata sambung 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Ilustrasi 2(halaman 15): Penggunaan kata sambung 
 

 
 

 

 

Glosarium (halaman 23): gunakan huruf kapital di awal kalimat 
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5. Hasil Tahap Evaluasi 

Hasil tahap evaluasi berupa hasil perhitungan dari angket respon siswa dan 

guru sebagai bahan penilaian untuk menguji kelayakan modul matematika 

berbasis teori konstruktivisme pada materi peluang di kelas VIII MTsN 3 Kota 

Banjarmasin.  

a. Hasil Angket Siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data angket respon yang dibagikan 

kepada 32 siswa kelas 8E MTsN 3 Kota Banjarmasin didapatkan jumlah skor 

sebesar 102,526 dengan skor rata-rata sebesar 3,20395. Hal ini berarti kelayakan 

modul menurut siswa berada dalam kriteria baik(2,51 <  ̅ ≤ 3,26). 

b. Hasil Angket Guru 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data angket respon yang dibagikan 

kepada seorang guru matematika di MTsN 3 Kota Banjarmasin didapatkan jumlah 

skor sebesar 69 dengan skor rata-rata sebesar 3,63. Hal ini berarti kelayakan 

modul menurut guru berada dalam kriteria sangat baik(3,26 <  ̅ ≤ 4,00). 

B. Pembahasan  

Pada tahap analisis (analyze), peneliti melakukan wawancara dengan guru 

matematika dan siswa serta melakukan observasi secara langsung dan tidak 

langsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru didapatkan informasi bahwa 

dengan dipangkasnya waktu membuat pembelajaran menjadi tidak efektif dan 

banyak materi yang tidak tersampaikan yang akhirnya berdampak pada 

kemampuan siswa yang sulit menyerap pembelajaran dengan baik. Hal ini sesuai 



70 
 

 
 

dengan penelitian oleh Kadariah dkk yang menyebutkan bahwa 60% guru mata 

pelajaran menyatakan alokasi waktu yang disediakan tidak cukup untuk 

menyelesaikan seluruh materi sesuai kukikulum yang tersedia
71

. Hasil wawancara 

tersebut juga menyatakan bahwa siswa lebih menyukai dan cenderung aktif dalam 

pembelajaran jika dikaitkan dengan pengalamannya sehari-hari atau berisi cerita-

cerita lucu. Guru juga mengatakan bahwa semua siswa aktif dalam belajar 

matematika dan memiliki kecerdasan yang baik. Modul yang dibuat nantinya 

diharapkan dapat disusun secara runtut dari yang paling dasar sampai kompleks 

dan berangkat dari apersepsi untuk memudahkan siswa memahami materi yang 

akan diajarkan.  

Menurut Bella dan Helti dalam jurnalnya mengatakan bahwa materi 

peluang merupakan materi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari karena 

menggunakan banyak contoh pada konteks yang sudah dikenal siswa.
72

 Selain itu, 

berdasarkan data hasil ujian nasional tahun 2018/2019, persentase daya serap 

materi statistika dan peluang masih tergolong rendah yaitu sebesar 55,60%.
73

 Oleh 

karena itu, peneliti memilih materi peluang sebagai materi pengembangan modul. 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung dan tidak langsung ditemukan 

beberapa karakteristik yang dimiliki siswa saat pembelajaran matematika yaitu 

siswa lebih terlihat merespon pelajaran jika pembahasan berangkat dari apa yang 

mereka ketahui seperti peristiwa kehidupan sehari-hari. Mereka lebih termotivasi 

untuk belajar jika objek pembahasan tentang pengalaman hidup mereka. Hal ini 

                                                           
71

 Kadariah dkk, 19. 
72

 Bella Tika Pramesti dan Helti Lygia Mampow, “Analisis Pemahaman Konsep Peluang 

siswa SMP ditinjau dari Teori APOS,” Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (November, 2020): 

1055. 
73

 Bella Tika Pramesti dan Helti Lygia Mampow, 1056. 
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selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sisca Rahmadonna dan 

Fitriyani yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa meningkat dengan 

diterapkannya pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual.
74

 

Namun keterbatasannya adalah peristiwa yang dapat digali adalah peristiwa 

seputar kehidupan siswa dan isu-isu nasional saja, tidak bisa menggunakan isu-isu 

yang lebih luas dan global. 

Berdasarkan hasil angket terbuka yang diisi oleh 32 siswa kelas VIII, lebih 

dari 90% siswa menyatakan bahwa buku pelajaran yang digunakan untuk belajar 

matematika tidak menarik dan menyusahkan. Hal tersebut disebabkan karena 

buku pelajaran tersebut didominasi soal-soal latihan dengan pembahasan yang 

sangat sedikit. Mereka menginginkan adanya contoh soal yang memadai serta 

materi yang lebih runtut dan lengkap. Mereka juga menginginkan adanya 

permainan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan dan tampilan buku yang lebih 

menarik seperti dibuat berwarna dan bergambar. 

Pada tahap desain (design), peneliti menetapkan tujuan pembelajaran 

dalam materi peluang yang mengacu pada kompetensi dasar dalam kurikulum 

2013 yang kemudian dituangkan di dalam indikator pencapaian kompetensi. 

Ruang lingkup materi peluang untuk kelas VIII SMP/MTs yaitu sebatas 

menemukan peluang empirik dan teoritik dari data luaran (output), melakukan 

percobaan untuk menemukan peluang empirik, dan membandingkannya dengan 

peluang teoritik.
75

 Penyusunan materi dalam modul ini mengacu pada Standar Isi 
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Kurikulum 2013 dan buku matematika kurikulum 2013 yaitu buku dari 

Kemendikbud, Intan Pariwara, Erlangga, dan buku dari sumber lainnya. Penyajian 

materi dalam modul ini mengacu pada pinsip 5M yang ada pada kurikulum 2013 

yang akan terbagi dalam 5 kegiatan yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan. 

Untuk membuat desain modul, peneliti menggunakan aplikasi Microsoft 

Power Point 2010 dalam pengetikannya dan aplikasi Canva dalam membuat 

desain modulnya. Aplikasi Microsoft Power Point mendukung dalam pengetikan 

rumus matematika dan mudah dalam menginput gambar dan simbol-simbol 

matematika. Sedangkan aplikasi Canva membantu dalam mendesain cover modul 

dan halaman isi. 

Ukuran modul menggunakan format ukuran A4 dengan ukuran huruf 11 pt. 

Hal ini sesuai dengan standar ukuran yang ditetapkan oleh BNSP tentang 

penyusunan modul. Menurut Sitepu, ukuran huruf berdasarkan usia sekolah 

jenjang SMP adalah 10-11 pt.
76

 Tema warna yang digunakan adalah dominasi 

warna hijau dan kombinasi warna kuning. Dalam penelitian oleh Neni Wahyuni 

tahun 2015 menghasilkan bahwa paparan warna hijau dan kuning berpengaruh 

secara signifikan terhadap memori jangka pendek. Warna hijau dapat membuat 

seseorang menjadi lebih fokus dan warna kuning dapat merangsang kerja otak, 

kesadaran, dan kecakapan intelektual.
77
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Penyusunan kerangka modul mengacu pada ketentuan yang berlaku dalam 

penyusunan modul. Setelah melihat dan menyesuaikan dengan kebutuhan di 

lapangan, kerangka modul terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian pembuka, bagian 

isi (materi), dan bagian penutup. Bagian pembuka terdiri dari cover modul, kata 

pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk penggunaan, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian, dan peta konsep. Bagian isi terdiri dari 

pendahuluan, kegiatan belajar, contoh soal, uji pemahaman, rangkuman, dan uji 

kompetensi. Sedangkan bagian penutup terdiri dari glosarium, daftar pustaka, 

tentang penulis, dan kunci jawaban. 

Pada tahap pengembangan (development), peneliti mulai membuat modul 

berdasarkan perancangan sebelumnya. Materi modul dibagi dalam 3 kegiatan 

dengan masing-masing kegiatan memuat unsur 5M yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, melanar, dan mengomunikasikan. Setiap kegiatan berisi judul kegiatan 

dan pengantar, definisi-definisi, yuk amati, yuk menanya, yuk menggali 

informasi, yuk menalar, yuk berbagi, dan uji pemahaman. Judul kegiatan dan 

pengantar adalah pengantar awal untuk memulai pembelajaran. Definisi-definisi 

memuat beberapa definisi yang menjadi objek pokok dalam setiap pembelajaran. 

Bagian “yuk amati” berisi ilustrasi yang memuat cerita kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep pokok materi pembelajaran. Bagian “yuk 

menanya” berisi perintah dan contoh pertanyaan untuk mengajak siswa 

menemukan pertanyaan mengenai kasus yang diamatinya. Bagian “yuk menggali 

informasi” berisi contoh soal, informasi tambahan, dan kegiatan mengajak siswa 

untuk melakukan penyelesaian terhadap kasus yang diamatinya. Bagian “yuk 
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menalar” berisi beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk berpikir 

kritis menemukan kesimpulan dari suatu pemahamannya terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan. Bagian “yuk berbagi” berisi perintah untuk mempresentasikan 

hasil penalaran yang telah didapat di depan teman-teman dan gurunya. Bagian “uji 

pemahaman” berisi 5 soal essay untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Pada tahap implementasi (implementation), peneliti melakukan validasi 

terhadap modul dan merevisinya sesuai dengan saran dan komentar validator. 

Validasi dilakukan dengan pengisian angket yang diadaptasi dari komponen 

penilaian bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Angket 

dibuat menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban yaitu sangat baik untuk 

skor 5, baik untuk skor 4, cukup untuk skor 3, kurang untuk skor 2, dan sangat 

kurang dengan skor 1. Selain itu, saran dan komentar dari para validator akan 

menjadi acuan peneliti dalam merevisi modul. 

Pada tahap evaluasi (evaluation), peneliti membagikan angket respon 

siswa dan guru yang digunakan untuk menguji kelayakan modul. Angket respon 

siswa dan guru diadaptasi dari komponen penilaian bahan ajar oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BNSP). Angket dibuat menggunakan skala likert dengan 4 

pilihan jawaban yaitu „sangat baik‟ untuk skor 4, „baik‟ untuk skor 3, „kurang‟ 

untuk skor 2, dan „sangat kurang‟ untuk skor 1. 

Hasil analisis data didapatkan skor validasi ahli materi terhadap modul 

sebesar 4,83 yang berarti kevalidan materi modul berada dalam kriteria sangat 

valid (>4,2). Menurut ahli materi, perlu ditambahkan kata ”kompetensi” dalam 
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indikator pencapaian, penegasan jumlah membuat pertanyaan, penyesuaian antara 

gambar dan kasus yang disajikan, perbaikan jumlah anggota kelompok dalam 

kegiatan permainan ular tangga, dan penambahan keterangan dadu bermata enam. 

Hasil analisis data didapatkan skor validasi ahli media terhadap modul 

sebesar 4,75 yang berarti kevalidan media modul berada dalam kriteria sangat 

valid (>4,2). Menurut ahli media, sebaiknya di dalam modul ditambahkan 1 poin 

pendukung/pelengkap untuk menambah wawasan siswa seperti kolom “tahukah 

kamu?” atau kolom berisi “fakta unik” tentang peluang.  

Hasil analisis data didapatkan skor validasi ahli bahasa terhadap modul 

sebesar 4,77 yang berarti kevalidan bahasa modul berada dalam kriteria sangat 

valid (>4,2). Menurut ahli bahasa, bahasa yang digunakan sudah sangat bagus, 

namun ada beberapa yang perlu diperbaiki yaitu penggunaan huruf kapital dalam 

kata tertentu, pemborosan kalimat pada kata „hadiah‟ dan „doorprize‟ di 

pendahuluan, penggunaan kata sambung jangan diletakkan di awal kalimat, 

penggunaan tanda koma dan kata berimbuhan, dan penggunaan huruf kapital di 

awal kalimat. 

Secara keseluruhan, modul berada pada kategori sangat valid dengan nilai 

rata-rata validitas modul sebesar 4,78 yang berarti kevalidan modul berada dalam 

kriteria sangat valid (>4,2). Hal ini sesuai dengan kriteria validitas kelayakan 

produk dalam Jurnal Pendidikan Matematika oleh Kesumayanti tentang 

pengembangan bahan ajar matematika.
78

 Berdasarkan hasil analisis data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa modul layak diujicobakan dalam proses pembelajaran. 
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Hasil analisis data didapatkan skor rata-rata hasil angket respon siswa 

sebesar 3,20395. Hal ini berarti kelayakan modul berada dalam kriteria baik (2,51 

<  ̅ ≤ 3,26). Sedangkan hasil analisis data terhadap angket respon guru sebesar 

3,63 yang berarti kelayakan modul berada dalam kriteria sangat baik (3,26 <  ̅ ≤ 

4,00). Hal ini sesuai dengan kriteria uji Kemenarikan Produk dalam jurnal 

Matematika oleh Ariskasari dan Pratiwi tentang pengembangan modul 

matematika.
79

 Hasil skor didapatkan dari analisis data angket respon siswa dengan 

jumlah responden 32 siswa kelas VIII E dan 1 orang guru matematika MTsN 3 

Kota Banjarmasin. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa modul layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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